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 ABSTRAK  
Congestive Heart Failure adalah kondisi yang terjadi ketika fungsi jantung sangat terganggu sehingga pompa 

jantung tidak bisa lagi membuat darah bergerak melalui jantung. Kondisi ini menyebabkan kualitas hidup 

pasien gagal jantung menjadi rendah, sehingga diperlukan self care untuk meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Self care adalah upaya untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan. Tujuan penelitian ini adalah 

diketahuinya hubungan self care dengan kualitas hidup pada pasien congestive heart failure di RSUD Undata 

Palu. Jenis penelitan ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode analitik dan pendekatan case control. 

Populasi penelitian adalah semua pasien yang datang berobat di RSUD Undata Palu dengan besar sampel 30 

responden. Data dianalisis menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan nilai p: 0.000 (<∝ 

0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara self care dengan kualitas hidup pasien 

congestive heart failure. Kesimpulan penelitian bahwa ada hubungan yang signifikan antara Self care dengan 

kualitas hidup pada pasien congestive heart failure di RSUD Undata Palu. Saran diharapkan kepada penderita 

gagal jantung congestive dapat lebih meningkatkan perawatan mandiri dan kualitas hidupnya.  
 

  ABSTRACT  
Congestive Heart Failure is a condition that occurs when heart function is so disrupted that the heart pump 

can no longer make blood move through the heart. This condition causes the quality of life of heart failure 

patients to be low, so self-care is needed to improve their quality of life. Self care is an effort to maintain 

health and well-being. The aim of this research is to determine the relationship between self-care and quality 

of life in congestive heart failure patients at Undata Hospital, Palu. This type of research is quantitative 

research with analytical methods and a case control approach. The research population was all patients who 

came for treatment at Undata Regional Hospital, Palu with a sample size of 30 respondents. Data were 

analyzed using the chi square test. The research results show a p value: 0.000 (<∝ 0.05), meaning that Ho 

is rejected and Ha is accepted, meaning that there is a relationship between self-care and the quality of life 

of congestive heart failure patients. The research conclusion is that there is a significant relationship between 

self-care and quality of life in congestive heart failure patients at Undata Hospital, Palu. It is hoped that 

suggestions for congestive heart failure sufferers can further improve their self-care and quality of life. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Congestive Heart Failure (CHF) dapat diartikan sebagai suatu kondisi abonromalitas dari fungsi 

structural jantung atau sebagai kegagalan jantung dalam mendistribusikan oksigen sesuai dengan yang 

dibutuhkan untuk proses metabolisme jaringan, meskipun tekanan pengisian normal atau adanya 

peningkatan tekanan pengisian. Gagal jantung atau Congestive Heart Failure adalah kondisi yang terjadi 
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ketika fungsi jantung sangat terganggu sehingga pompa jantung tidak bisa lagi membuat darah bergerak 

melalui jantung (Lancak et al, 2017). 

World Health Organization (2022), menyatakan penyakit kardiovaskular merupakan penyakit 

mematikan nomor 1 di dunia. Sampai saat ini tercatat sebanyak 17,9 juta kematian disebabkan oleh 

penyakit kardiovaskular setiap tahunnya. CHF merupakan 85% penyebab kematian pasien penyakit 

kardiovaskuler. Prevalensi kematian ini 75% terjadi di Negara yang berpenghasilan rendah sampai 

menengah dan banyak terjadi pada populasi usia <70 tahun.  

Prevalensi CHF di Indonesia mencapai 1,5% dengan total keseluruhan 1.017.290 kasus dari 34 

provinsi. Aceh termasuk kedalam 8 provinsi tertinggi yang memiliki jumlah kasus penyakit jantung 

sebesar 1,6% atau diperkirakan 41.596 orang (Riskesdas, 2018). Menurut data pasien rumah Prevalensi 

CHF di Indonesia mencapai 1,5% dengan total keseluruhan 1.017.290 kasus dari 34 provinsi. Aceh 

termasuk kedalam 8 provinsi tertinggi yang memiliki jumlah kasus penyakit jantung sebesar 1,6% atau 

diperkirakan 41.596 orang (Riskesdas, 2018).  

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan prevalensi Penyakit Jantung 

berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia sebesar 1,5%, dengan peringkat prevalensi tertinggi Provinsi 

Kalimantan Utara 2,2%, DIY 2% dan Gorontalo 2%.Selain ketiga provinsi tersebut, terdapat pula 8 

provinsi lainnya dengan prevalensi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan prevalensi nasional. 

Delapan provinsi tersebut yaitu Aceh (1,6%),Sumatera Barat (1,6%), DKI Jakarta (1,9%), Jawa Barat 

(1,6%),Jawa Tengah (1,6%),Kalimantan Timur (1,9%), Sulawesi Utara (1,8%) dan Sulawesi Tengah 

(1,9%). Data dari dinas Kesehatan kota palu tahun 2018 mencatat jumlah penderita penyakit CHF 

berjumlah 56 orang. 

Kualitas hidup merupakan persepsi individu tentang hidupnya dalam konteks yang berkaitan 

dengan tujuan, harapan, standar, dan masalah. Pada pasien gagal ginjal kronis, kualitas hidup juga akan 

dapat menggambarkan kualitas pada pengobatan karena melibatkan proses seperti fisik, psikologis, dan 

sosial yang ingin dicapainya (Syahputra et al., 2022). Self-care adalah kemampuan individu untuk hidup 

mandiri di masyarakat tanpa atau sedikit bantuan dari orang lain (Utomo et al., 2019). Self-care juga 

dapat diartikan proses penerimaan diri dengan kondisi yang ada, baik fisik dan fisiologis yang baru 

sehingga mereka dapat beradaptasi dengan pengobatan dan perawatan yang diperlukan, yang dapat 

mempercepat kesembuhan pasien (Sulastri et al., 2018). 

Konsep self care pada pasien gagal jantung dapat dipahami melalui tiga dimensi, yaitu self care 

maintenance (pemeliharaan diri), self care management (pengelolaan diri), dan self care confidence 

(kepercayaan diri) (Laksmi et al., 2020). Dimensi perawatan diri untuk pasien gagal jantung mencakup 

kegiatan seperti pengobatan rutin, pengurangan asupan garam dalam makanan, olahraga teratur, dan 

pemantauan gejala secara berkala. Program perawatan diri yang memasukkan dimensi ini telah terbukti 

mengurangi jumlah rawat inap (Jovicic, Holroyd-Leduc, dan Straus, 2006), meningkatkan kualitas 

hidup (Tung et al, 2013). Self care dapat meningkatkan kualitas hidup klien dengan gagal jantung untuk 

secara efektif mengelola gejala dari CHF. Dukungan sosial membantu seseorang untuk menjalani hidup 

dan diperlukan untuk menjaga fisik serta kesejahteraan emosional. Hasil penelitian lainnya juga 

menunjukkan bahwa terdapatnya hubungan yang erat antara kualitas hidup dengan pasien penyakit 

jantung yang mendapatkan perawatan diri dan dukungan sosial. Hubungan tersebut menunjukkan 

bahwa pasien ini membutuhkan lebih banyak dukungan baik internal maupun eksternal, ketika 

kesehatan fisik mereka memburuk (Djamaludin, Tua, & Deria, 2018). 

Hasil survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 januari 2024, Data pasien  congestive 

heart failure di Rumah Sakit Umum Daerah Undata Palu yaitu sebanyak 288 orang (Rumah Sakit Umum 

Daerah Undata Palu 2023).  Hasil wawancara awal didapatkan 5 orang pasien  poliklinik Rumah Sakit 

Umum Daerah Undata Palu yaitu 2 orang diantaranya menyatakan bahwa sering memperhatikan self 

care mereka dengan meminum obat secara teratur, menurunkan komsusumsi garam dalam diet, olahraga 

secara rutin, dan melakukan monitoring gejala secara rutin dan 3 diantaranya mengatakan kurang 
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memperhatikan self care mereka. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti perlu melakukan 

penelitian mengenai hubungan self care dengan kualitas hidup pasien Congestive Heart Failure di 

Rumah Sakit Umum Daerah Undata Palu. 

 

METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan crossectional. Populasi 
penelitian yaitu pasien congestive heart failure yang menjalani rawat jalan di RSUD Undata Palu 
dengan jumlah sampel 30 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada 02 – 06 Mei 2024 di Poliklinik RSUD 
Undata Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Teknik pengambilan sampel purposive sampling. Analisa data 
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariate uji chi-square. Data dikumpulkan dengan 
kuisioner tentang variabel independen yaitu self care. Variabel dependen kualitas hidup Pasien 
Congestive Heart Failure . Penyajian data dengan menggunakan tabel disertai penjelasan secara narasi. 

 

HASIL 

Analisis Univariat  
Gambaran karakteristik responden (n=30) yaitu responden yang berumur 51-60 tahun sebanyak 

10 responden (33%) >60  tahun sebanyak 9 responden (30%), yang berumur 41-50 tahun sebanyak 6 

responden (20%), yang berumur 31-40 tahun sebanyak 4 responden (13%), dan yang berumur <30 tahun 

sebanyak  1 responden  (3%). Jenis kelamin Laki-laki sebanyak 18 responden (60%), dan responden 

berjenis kelamin Perempuan sebanyak 12 responden (40%). Responden yang berpendidikan dasar (SD) 

sebanyak 8 responden (26.6%), yang berpendidikan menengah atas (SMA) sebanyak 8 responden 

(23.3%), yang berpendidikan menengah pertama (SMP) sebanyak 7 responden (26.7%) dan yang 

berpendidikan tinggi (S1) sebanyak 7 responden (23.3%). 

Gambaran Self care responden dengan CHF baik sebanyak 23 responden (76.7%), dan buruk 

sebanyak 7 responden (23.3%). Kulitas Hidup responden dengan CHF rendah sebanyak 5 responden 

(16.7%), dan tinggi sebanyak 25 responden  (83.3%). 
 
Analisis Bivariat 

 

Tabel 1.  Hubungan Self care dan kualitas hidup pasien CHF di RSUD Undata Palu 

Self care 

Kualitas Hidup 
Total 

p-value Tinggi Rendah 

N % n % n % 

Baik 0 0 23 100 23 100 
0,000 

 Buruk 5 71.4 2 28.6 7 100 

Total 5 16.7 25 83.3 30 100 

 

 
Tabel 1 di atas menunjukan bahwa dari 23 responden (100%) responden dengan self care baik 

terdapat semuanya mempunyai kualitas hidup rendah , dan 7 responden dengan self care terdapat 5 

responen degan kualitas hidup baik dan 2 responden dengan kualitas hidup baik. 

Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil  p-value adalah 0,000. P-value <∝ 0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. artinya ada hubungan antara self care dengan kualitas hidup pasien 

congestive heart failure di RSUD Undata Palu. 
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PEMBAHASAN 

Self Care Dengan Pasien Congestive Heart Failure di RSUD Undata Palu 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di RSUD Undata Palu  terhadap 30 orang pasien 

mengenai hubungan self care dengan kualitas hidup pasien CHF diperoleh data self care mayoritas 

kategori baik sebanyak 23 orang (76.7%) dan self care kategori buruk sebanyak 7 orang. 

Peneliti berpendapat bahwa Gejala CHF kambuh pada pasien karena ketidakpatuhan dalam 

mengonsumsi makanan rendah garam, tidak teratur minum obat yang diresepkan, jarang memeriksa 

pembengkakan kaki, serta tidak menggunakan alat bantu (kotak obat, pengingat) untuk mengingat 

waktu minum obat sehingga sering lupa. 

Asusmsi peneliti Self care adalah tindakan yang dilakukan seseorang untuk menjaga kesehatan, 

perkembangan, dan kehidupan di sekitarnya. Teori perawatan diri menyatakan bahwa perilaku ini 

merupakan keputusan alami yang dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti usia, jenis kelamin, 

dan pendidikan; masalah seperti penyakit penyerta; serta lingkungan yang mencakup dukungan sosial. 

Hal  ini sejalan dengan penelitian Dwi Prihatiningsih dkk, (2018) di RSUD Panembahan 

Senopati Bantul mengungkapkan bahwa dimensi pemeliharaan diri merupakan dimensi dengan skor 

rendah dibandingkan dengan 2 dimensi lainnya dengan frekuensi hanya sebesar 5,4% responden saja 

yang memiliki perilaku yang adekuat dengan rata-rata skor 43,4±11,8. 

Kualitas Hidup Pasien Congestive Heart Failure Di RSUD Undata Palu. Hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti di RSUD Undata Palu  terhadap 30 orang pasien mengenai hubungan self care dengan 

kualitas hidup pasien CHF. kualitas hidup mayoritas dalam kategori rendah. Kualitas hidup pasien gagal 

jantung dengan kategori rendah ada 25 orang (83,3%) sedangkan kategori tinggi ada 5 orang (16.7%). 

Asumsi peneliti kualitas hidup adalah persepsi individu tentang posisinya dalam kehidupan, 

yang dinilai berdasarkan cara mereka menjalani hidup terkait dengan tujuan, harapan, standar, dan 

tantangan yang dihadapi, sehingga mereka mampu melaksanakan aktivitas sehari-hari baik secara 

individu maupun kelompok, dengan menjaga kesehatan fisik dan mental secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian yang Sejalan dengan penelitian (Rochmayanti, 2011). Rendahnya kualitas 

hidup pasien juga dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya karekteristik responden yang terdiri 

dari usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan sosial ekonomi; koping; depresi; dan kecemasan. 

Pada penelitian ini, sebagian besar responden berusia >50 tahun dan rata-rata menderita gagal jantung 

lebih dari 1 tahun. Kedua factor ini berkontribusi terhadap nilai kualitas hidup yang rata-rata cukup 

baik. 

 

Hubungan Self Care Dengan Kualitas Hidup Pasien  Congestive Heaart Failure Di RSUD Undata 

Palu 

Hasil uji statistik fisher exact test tentang hubungan self care dengan kualitas hidup pasien CHF 

di RSUD undata palu termasuk mayoritas self care kategori baik dan kualitas hidup rendah. Hal ini 

didapatkan dari 84 menunjukan bahwa dari 23 responden (100%) responden dengan self care baik, 

dengan kualitas hidup rendah dari 7 responden self care bahwa terdapat 5 responen degan kualitas hidup 

baik dab 23 responden dengan kualitas hiudp baik.   

Asusmsi Peneliti Self care dapat meningkatkan kualitas hidup melalui proses belajar (learning 

process) dan perbaikan respon fisiologis. Responden yang memiliki kemampuan self care yang baik, 

lebih memahami cara perawatan dan hal yang harus dilakukan untuk mengatasi stress fisik dan 

psikologis yang dihadapi. Hal ini terlihat dari jawaban kuesioner responden yang memiliki kualitas 

hidup yang baik menunjukkan cara perawatan (pertanyaan nomor 10-13 kuesioner self care) yang lebih 

baik. Hal ini menyebabkan perbaikan respon fisiologis dan psikologis pasien sehingga menyebabkan 

pasien lebih nyaman, aman dan mandiri (pernyataan kuesioner kualitas hidup no 18 dan 20). 

Hasil Penlitian yang didukung oleh penelitian Kessing (2017) dan Ida (2020) mengungkapkan 

bahwa terdapatnya hubungan yang signifikan antara self care dan kualitas hidup  karena adanya depresi, 
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ansietas dan harus diperhatikannya tekanan psikologis dalam melihat hubungan self care dan kualitas 

hidup.        

Hal ini Sejalan dengan penelitian Djamaluddin (2018) mengungkapkan adanya hubungan 

antara self care terhadap kualitas hidup pada klien gagal jantung di poli jantung RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2017, jika seseorang memiliki self care yang baik maka sudah pasti 

kualitas hidupnya akan tinggi juga karena pasien gagal jantung yang memiliki kualitas hidup tinggi 

harus mampu melakukan perawatan diri baik secara mandiri atau dibantu orang lain seperti teratur 

minum obat dan diet garam (Djamaludin et al., 2018a). 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kaawoan (2012) menunjukkan hubungan 

signifikan antara perawatan diri dengan kualitas hidup pasien CHF. Pasien yang memiliki perawatan 

diri baik dan kualitas hidup tinggi lebih patuh minum obat dan menjaga diet. Peningkatan kemampuan 

perawatan diri meningkatkan kualitas hidup pasien CHF. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat adanya hubungan antara self care dengan kualitas 

hidup pasien congestive heart failure di RSUD Undata Palu. 

 

SARAN 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan dasar atau data untuk RSUD Undata Palu khususnya 

tenaga kesahatan jantung, agar lebih giat meningkatkan penyuluhan kesehatan tentang self care pada 

pasien CHF dan pasien penyakit jantung lainnya agar meningkatkan kualitas hidup penderita CHF dan 

penyakit jantung lainnya. 
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